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Abstract: The dissemination of female figures on Instagram not only represents 
a reality, but is also a reconstruction over reality. The study explains the forms 
and factors that influenced the emergence of female figure reconstruction in 
#metoo on Instagram. The study uses the netnography method. The data was 
taken from a woman's post in #metoo on Instagram. The findings in this study 
show that the reconstruction of the female figure in #metoo on Instagram 
emphasizes two forms, namely the reconstitution of the attitude of women from 
passive to active, and the reconstruction of female identity from inferior to 
superior. Such reconstruction is predominantly influenced by structural and 
cultural factors that are not uncommonly discriminatory and intimidating 
against women. The study also recommends the importance of a study that 
explains the conception of subjects against female figure reconstruction in 
#metoo by interviewing a group of women who are actively using Instagram to 
gain a more comprehensive and empirical understanding. 
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Abstrak: Diseminasi figur perempuan di Instagram tidak hanya 
merepresentasikan sebuah realitas, tetapi juga merupakan rekonstruksi atas 
realitas. Studi ini menjelaskan bentuk dan faktor yang memengaruhi munculnya 
rekonstruksi figur perempuan dalam #metoo di Instagram. Studi ini 
menggunakan metode netnografi. Data diambil dari postingan figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. Temuan dalam studi ini memperlihatkan bahwa 
rekonstruksi figur perempuan dalam #metoo di Instagram menekankan pada dua 
bentuk, yakni rekonstruksi terhadap sikap perempuan dari yang pasif menjadi 
aktif, dan rekonstruksi terhadap identitas perempuan dari yang inferior menjadi 
superior. Rekonstruksi tersebut secara dominan dipengaruhi oleh faktor 
struktural dan kultural yang tidak jarang diskriminatif dan intimidatif terhadap 
perempuan. Studi ini juga merekomendasikan pentingnya studi yang menjelaskan 
pemaknaan subjek terhadap rekonstruksi figur perempuan dalam #metoo dengan 
mewawancarai sekelompok perempuan yang aktif menggunakan Instagram guna 
memperoleh pemahaman yang komprehensif dan lebih empiris. 
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PENDAHULUAN 

Diseminasi bahasa dan simbol 
dalam ruang-ruang media sosial menurut 
Dawskin (1976) merupakan aktivitas 
budaya yang dapat merekonstruksi sebuah 
realitas sosial menjadi lebih aktual, tetapi 
kontekstual. Konteks tersebut dapat dilihat 
melalui diseminasi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram yang terjadi secara 
masif. Rekonstruksi figur perempuan 
dalam Instagram tersebut jika dibaca 
melalui konsep Beskow et al. (2020) 
merupakan sebuah ciri khas pola budaya 
media sosial yang dapat membentuk 
variasi, seleksi, dan retensi terhadap 
ideologi dan identitas sosial masyarakat 
yang dimaknai secara hirarkis. Qudsy et al. 
(2021) juga mengatakan bahwa diseminasi 
teks dari citra seorang figur dalam 
Instagram merupakan konteks yang 
sangat penting untuk dijelaskan guna 
merefleksikan ideologi ataupun identitas 
yang direkonstruksi melalui parodi sebuah 
konten. Konteks tersebut menjadi dasar 
studi ini untuk menjelaskan dan 
merefleksikan rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo di Instagram 
secara narasi ataupun simbolik.  

#Metoo merupakan sebuah gerakan 
sosial melawan segala bentuk eksploitasi, 
pelecehan, dan kekerasan seksual melalui 
media sosial. Secara historis, gerakan ini 
dimulai pada 2006 oleh seorang aktivis 
bernama Tarana Burke untuk memberikan 
dukungan kepada korban pelecehan 
seksual, terutama bagi para perempuan 
yang berasal dari latar belakang ekonomi 
yang rendah dan termarginalkan. Namun, 
#metoo menjadi viral secara global pada 
2017 setelah Alyssa Milano mengajak para 
korban pelecehan seksual untuk berbagi 
pengalaman mereka dengan menggunakan 
tagar #metoo di media sosial. Para korban 
kemudian mempublikasikan pengalaman 
mereka mengenai eksploitasi, pelecehan, 
dan kekerasan seksual dengan tagar 
#metoo di media sosial untuk 
mendapatkan dukungan dan keadilan. 

Gerakan #metoo telah menginspirasi 
banyak perempuan untuk berbicara 
dengan berani mengenai pengalaman yang 
pernah mereka alami, memperkuat 
solidaritas mereka, mendapatkan keadilan 
dan merekonstruksi norma-norma yang 
merugikan perempuan. Dengan 
membagikan pengalaman, #metoo 
menjadi proses rekonstruksi yang 
mengubah narasi identitas dan ideologi 
perempuan. 

Rekonstruksi merupakan proses 
menciptakan kembali rangkaian ide dan 
gagasan yang terpisah menjadi suatu 
kesatuan yang utuh (Scott, 2016). 
Rekonstruksi dalam pandangan Alamsyah 
(2020) merupakan sebuah upaya 
melakukan perubahan secara alami 
maupun ke arah yang diinginkan oleh 
kelompok. Rekonstruksi terjadi karena 
adanya intervensi di berbagai aspek agar 
keinginan yang disepakati dapat terwujud. 
Intervensi tersebut bertujuan untuk 
mengubah parameter nilai dan struktur 
dari berbagai tatanan yang sudah ada di 
dalam konstelasi sosial (Hamdani et al., 
2021). Dengan kata lain, rekonstruksi 
berorientasi pada pembangunan kembali 
sesuatu nilai maupun gagasan berdasarkan 
intervensi (Khalaf, 2017). Rekonstruksi 
tidak jarang dilakukan dalam proses 
membangun kembali nilai ataupun posisi 
sosial dari seorang perempuan (Di Matteo 
et al., 2022). Nur Fuadah et al. (2021) juga 
mengatakan bahwa rekonstruksi 
merupakan sebuah cara merumuskan 
kembali sebuah ide yang mendasari nilai 
dan status sosial dari seorang individu. 
Konteks tersebut dapat dilihat melalui pola 
komunikasi khalayak dalam 
mendiseminasikan gagasan dan idenya 
terkait figur seorang perempuan di media 
sosial.  

Rekonstruksi figur perempuan di 
Instagram merupakan fenomena yang 
memiliki karakteristik yang kompleks dan 
kontekstual. Namun, dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir, studi-studi yang 
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membahas mengenai eksistensi figur 
perempuan dalam media sosial hanya 
fokus pada tiga konteks. Pertama, studi 
yang fokus membahas potensi eksploitasi 
perempuan dalam media sosial  (Alsawalqa 
dan Alrawashdeh, 2022; Nazar, 2022; 
Sumita, 2014). Kedua, studi yang fokus 
membahas keterlibatan perempuan dalam 
aktivitas pornografi dalam media sosial 
(Pfaus, 2023; Finnerty, 2019; Neville, 
2015). Ketiga, studi yang fokus membahas 
keterlibatan perempuan sebagai korban 
bullying dalam media sosial (Adenrian et 
al., 2023; Alarfaj et al., 2023; Osumah dan 
Egeran, 2020). Secara umum, studi-studi 
yang membahas mengenai eksistensi figur 
perempuan dalam media sosial Instagram 
hanya fokus pada tiga konteks yang 
memposisikan perempuan sebagai objek, 
seperti eksploitasi, pornografi, dan korban 
bullying, sehingga pemahaman dan 
pemaknaan mengenai rekonstruksi figur 
perempuan sebagai subjek di Instagram 
belum dibahas secara komprehensif.  

Rekonstruksi figur perempuan 
dalam media sosial tidak hanya merupakan 
sebuah pola dari praktik komunikasi 
virtual, tetapi juga merupakan sebuah 
bentuk evaluasi terhadap identitas, nilai, 
dan norma yang telah mapan di dalam 
masyarakat. Hu et al. (2020) mengatakan 
bahwa diseminasi figur individu dalam 
media sosial bertujuan untuk 
merekonstruksi persepsi masyarakat 
terhadap identitas maupun kedudukan 
dari seorang perempuan pada sebuah 
konstelasi sosial. Sejalan dengan itu, Pan 
(2023) juga mengatakan bahwa fenomena 
tersebut merupakan konteks yang sangat 
penting untuk dijelaskan dan direfleksikan 
guna memperoleh penjelasan mengenai 
orientasi dari rekonstruksi figur 
perempuan dalam media sosial Instagram. 
Namun sejauh ini, studi-studi yang 
membahas mengenai keterlibatan figur 
perempuan dalam media sosial belum 
dilakukan secara komprehensif, terlebih 
yang menjelaskan dan merefleksikan 

rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram. Oleh karena itu, 
studi ini selain merespon kekurangan dari 
studi-studi yang pernah dilakukan, juga 
menjelaskan dan merefleksikan 
rekonstruksi figur perempuan yang 
diseminasikan dalam #metoo di 
Instagram.  

Diseminasi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram sering kali dilakukan 
untuk merekonstruksi identitas, nilai, dan 
norma yang telah mapan. Konteks tersebut 
merupakan sebuah fenomena yang sangat 
penting untuk dijelaskan guna 
merefleksikan pengetahuan ataupun 
pemaknaan mengenai rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo di Instagram. 
Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk 
menjelaskan dan merefleksikan 
bagaimana rekonstruksi figur perempuan 
yang diseminasikan dalam #metoo di 
Instagram dan apa faktor yang 
menyebabkan terjadinya rekonstruksi 
figur perempuan dalam #metoo di 
Instagram. Sejalan dengan tujuan 
tersebut, studi ini juga didasarkan pada 
argumen bahwa rekonstruksi figur 
perempuan yang diseminasikan dalam 
#metoo di Instagram tidak hanya 
merupakan sebuah bentuk dari pola 
komunikasi virtual, tetapi juga merupakan 
sebuah siasat yang bertujuan untuk 
mengevaluasi sistem sosial dan nilai-nilai 
kultural yang dianggap diskriminatif dan 
intimidatif terhadap kaum perempuan.  

 
METODE 

Studi ini dilakukan bertepatan 
dengan hari perempuan sedunia pada 8 
sampai dengan 31 Maret 2023. Namun, 
studi ini hanya fokus menjelaskan dan 
merefleksikan isu-isu perempuan yang 
disebarkan dalam #metoo di Instagram. 
Abdullah (2017) juga mengatakan bahwa 
isu-isu yang disebarkan dalam media sosial 
memiliki karakteristik simbol dan makna 
yang sangat penting untuk dijelaskan 
dalam konteks sosial dan budaya 
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kontemporer. Sejalan dengan itu, studi ini 
juga didasarkan pada tiga pertimbangan. 
Pertama, isu-isu perempuan yang 
disebarkan dalam #metoo di Instagram 
merupakan isu sentral yang belum 
diperhatikan secara komprehensif dalam 
studi-studi yang pernah dilakukan 
sebelumnya. Kedua, isu-isu perempuan 
yang disebarkan dalam #metoo di 
Instagram memiliki karakteristik yang 
begitu kompleks sehingga isu tersebut 
sangat penting untuk dijelaskan. Ketiga, 
isu-isu perempuan yang disebarkan atau 
disampaikan dalam #metoo di Instagram 
merupakan sebuah konteks yang sangat 
penting untuk direfleksikan dalam studi 
budaya dan media. Ketiga pertimbangan 
tersebut menjadi dasar bagi studi ini untuk 
memilih mendeskripsikan dan 
merefleksikan isu-isu perempuan yang 
diseminasikan dalam #metoo di 
Instagram. 

Studi ini bersifat deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan netnografi. Pendekatan 
netnografi digunakan untuk memahami 
pesan atau makna dari pola budaya yang 
dimediasikan dalam platform Instagram 
melalui gambar maupun teks secara 
mendalam (Fernando et al., 2023). Data 
primer yang digunakan dalam studi ini 
berupa gambar meme yang diperoleh 
melalui proses investigasi pada 1.000 
gambar meme secara mendalam. Proses 
pencarian dan pembacaan pada gambar 
meme dimulai dari 8 sampai dengan 31 
Maret 2023 dengan menggunakan tagar 
pencarian #metoo. Pemilihan dan 
pembacaan pada gambar meme tersebut 
dilakukan oleh dua penulis yang dilakukan 
secara cepat dan fokus pada simbol dan 
bahasa yang tersusun pada gambar meme. 
Proses pembacaan tersebut difokuskan 
pada tiga konteks penting yang ada pada 
gambar meme. Pertama, pembacaan pada 
simbol dan bahasa gambar meme 

mengenai bentuk-bentuk rekonstruksi 
terhadap perempuan. Kedua, pembacaan 
pada simbol dan bahasa gambar meme 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
rekonstruksi terhadap perempuan. Ketiga, 
pembacaan pada simbol dan bahasa 
gambar meme mengenai makna dari 
rekonstruksi terhadap perempuan melalui 
Instagram. Data sekunder dalam studi ini 
diperoleh melalui proses pembacaan pada 
buku, website, dan artikel-artikel jurnal 
yang relevan dengan fokus pembahasan 
studi ini. 

Analisis data dalam studi ini 
mengacu pada proses yang pernah 
dilakukan oleh Miles & Huberman (1994) 
yang difokuskan pada tiga proses. 
Pertama, mereduksi data. Tahap ini 
merupakan proses penataan ulang data ke 
dalam bentuk yang lebih sistematis 
berdasarkan klasifikasi dari data yang telah 
diperoleh sesuai dengan bentuk, faktor, 
dan konteks dari kecenderungan data. 
Kedua, verifikasi data. Tahap ini 
merupakan proses menyimpulkan data 
yang telah direduksi secara tematik. 
Ketiga, menampilkan data. Tahap ini 
merupakan proses mendeskripsikan data 
yang telah diperoleh dan kemudian 
ditampilkan dalam bentuk tabel berisikan 
gambar meme dan deskripsi mengenai 
gambar meme yang telah diverifikasi 
sesuai dengan relevansi pembahasan 
dalam studi ini. Dari ketiga proses 
tersebut, selanjutnya, dilakukan analisis 
pada data secara induktif sebagai dasar 
interpretasi terhadap data yang telah 
dikumpulkan. Interpretasi dilakukan 
dengan cara me-restatement dan 
merefleksikan data sesuai dengan gagasan, 
pola, dan konteks sosial kultural yang 
direpresentasikan oleh data. Proses dan 
tahapan analisis yang dilakukan tersebut 
memungkinkan untuk diperolehnya 
sebuah kesimpulan mengenai fenomena 
yang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dalam studi ini, selain 
menjelaskan bentuk rekonstruksi terhadap 
figur perempuan, juga merefleksikan 
faktor dominan yang menyebabkan 
terjadinya rekonstruksi terhadap figur 
perempuan dalam #metoo di Instagram. 
Uraian dibagi dalam beberapa bagian, 
yakni bentuk-bentuk rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo di Instagram 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
rekonstruksi. 

 
Bentuk Rekonstruksi Figur 
Perempuan dalam #metoo di 
Instagram 

Rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram muncul dalam 
dua bentuk dominan, yaitu rekonstruksi 
terhadap sikap perempuan dari yang pasif 
menjadi aktif dan rekonstruksi terhadap 
identitas perempuan dari yang inferior 
menjadi superior. Easteal et al. (2015) juga 
mengatakan bahwa rekonstruksi dapat 

dilihat melalui simbol dan narasi-narasi 
yang diidentikan dengan sikap dan 
identitas dari seorang individu bertujuan 
untuk mengubah sistem nilai ataupun 
norma yang identik. Konteks tersebut 
dapat dilihat melalui temuan dan 
penjelasan berikut.   

 
Rekonstruksi sikap perempuan: Dari 
pasif menjadi aktif 

Rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram tidak sedikit 
dideskripsikan melalui simbol dan narasi-
narasi yang berorientasi pada perubahan 
sikap perempuan dari yang pasif menjadi 
aktif. Airlangga PH et al. (2024) 
mengatakan bahwa parodi konten di 
Instagram tidak hanya merepresentasikan 
pandangan dominan dari penggunanya, 
tetapi juga merupakan sebuah bentuk 
rekonstruksi persepsi terhadap sikap 
individu yang identik dalam komunitas 
maupun masyarakat. Rekonstruksi 
tersebut dapat dilihat melalui tampilan 
Tabel 1.  
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Tabel 1 Rekonstruksi Sikap Perempuan 

Keterangan Gambar 1 Gambar 2 

Gambar 1 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
_saarthi dan Gambar 2 
yang diunggah oleh 
akun Instagram 
bernama oustreetsnow, 
mendeskripsikan sikap 
perempuan yang 
cenderung pasif.  

  

Keterangan Gambar 3 Gambar 4 

Gambar 3 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
lestalkabconsent dan 
Gambar 4 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
nordicmodelnow, 
mendeskripsikan sikap 
perempuan yang lebih 
aktif.   

Sumber: Instagram 
 
Tabel 1 mendeskripsikan sebuah 

bentuk rekonstruksi terhadap konstruksi 
figur perempuan dalam #metoo di 
Instagram. Rekonstruksi tersebut 
dilakukan secara naratif ataupun simbolik 
terhadap sikap perempuan dari yang pasif 
menjadi aktif dalam konstelasi sosialnya. 

Perempuan dalam konstelasi sosial 
tidak sedikit diberi label sebagai seorang 
individu yang bersikap pasif, sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan dan 
kesejahteraan sosialnya tidak sedikit 
dikonstruksi oleh nilai-nilai komunal yang 
telah mapan (Papanek, 2019). Norberg dan 
Johansson (2021)  mengatakan bahwa 
sikap pasif yang dikonstruksikan pada 
kelompok perempuan telah membentuk 
sebuah ambiguitas sosial yang begitu 

masif, sehingga tidak sedikit perempuan 
kebingungan untuk menentukan perilaku 
sosialnya dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi. Konteks tersebut dapat 
direfleksikan melalui tampilan gambar 1 
dan gambar 2 pada tabel 1 yang memuat 
simbol narasi “What to do in case you are 
sexully harassed” dan “I was warned that 
as someone who looked much older than 
my years”. Simbol narasi yang 
disampaikan melalui gambar 1 dan gambar 
2 tersebut merupakan sebuah bentuk 
konstruksi terhadap sikap kelompok 
perempuan yang cenderung pasif dalam 
merespon tindakan sosial yang mereka 
alami, seperti keterlibatan mereka menjadi 
korban kekerasan seksual. 
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Konstruksi sikap perempuan yang 
cenderung pasif juga tidak sedikit 
direkonstruksi secara naratif ataupun 
simbolik dalam #metoo di Instagram.  Hu 
et al. (2020) mengatakan bahwa 
diseminasi simbol dan narasi di media 
sosial tidak hanya merupakan sebuah cara 
untuk melakukan praktik komunikasi yang 
konstruktif, tetapi juga merupakan sebuah 
bentuk rekonstruksi terhadap nilai 
ataupun perilaku yang sudah dianggap 
mapan di dalam masyarakat. Konteks 
tersebut dapat direfleksikan melalui 
tampilan gambar 3 dan gambar 4 pada 
tabel 1 yang memuat simbol narasi “Some 
abusers were abused themselves. That 
doesn’t excuse their behavior” dan “Let’s 
create a world that has no place for 
prostitution”. Simbol narasi yang 
disampaikan melalui gambar 3 dan gambar 
4 tersebut merupakan sebuah bentuk 
rekonstruksi terhadap sikap kelompok 
perempuan dari yang pasif menjadi lebih 
aktif, khususnya dalam merespon tindakan 
sosial yang mereka alami, seperti tindak 
kekerasan seksual di lingkungan sosialnya. 

Rekonstruksi figur perempuan 
yang disebarkan atau disampaikan dalam 
#metoo di Instagram selain merupakan 
bentuk praktik komunikasi massa, juga 
merupakan sebuah evaluasi atas nilai-nilai 
yang telah mapan. Konteks tersebut oleh 
Dolan et al. (2016) terjadi karena media 
sosial tidak hanya menjadi wadah untuk 
melakukan proses interaksi dan 

komunikasi, tetapi juga dimanfaatkan 
untuk mengkonstruksi dan 
merekonstruksi sebuah nilai ataupun 
norma yang berlaku secara komunal. Pola 
dan model komunikasi yang dilakukan 
oleh khalayak dalam media sosial 
merupakan sebuah bentuk instrumen 
kekuasaan yang dapat mempertahankan 
maupun mengubah sistem sosial yang 
telah mapan di dalam masyarakat 
(Couldry, 2015). Secara reflektif, figur 
perempuan yang diseminasikan dalam 
#metoo di Instagram selain telah 
melampaui bentuk aktualisasi aktivitas 
komunikasi dan interaksi, juga merupakan 
evaluasi yang bersifat rekonstruktif 
terhadap sikap-sikap perempuan yang 
diidentikan oleh lingkungan sosialnya.  
 
Rekonstruksi Identitas Perempuan: Dari 
Inferior menjadi Superior 

Rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram tidak sedikit 
memunculkan simbol dan narasi yang 
berorientasi pada perubahan identitas 
perempuan dari yang inferior menjadi 
superior. Fernando et al. (2023) 
mengatakan bahwa postingan ataupun 
unggahan konten di Instagram tidak 
hanya merepresentasikan sebuah realitas 
sosial, tetapi juga merekonstruksi identitas 
dari seorang individu yang berlaku di 
dalam masyarakat komunal. Rekonstruksi 
tersebut dapat dilihat melalui tampilan 
tabel 2. 
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Tabel 2 Rekonstruksi identitas perempuan. 

Keterangan Gambar 5 Gambar 6 

Gambar 5 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
andre_carrilho dan 
Gambar 6 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
childhoodfractured, 
mendeskripsikan 
identitas perempuan 
yang cenderung 
inferior.  

  

Keterangan Gambar 7 Gambar 8 

Gambar 7 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
verogutierrezoficial 
dan Gambar 8 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
theprintindia, 
mendeskripsikan 
identitas perempuan 
yang lebih superior.   

Sumber: Instagram. 
 
Tabel 2 mendeskripsikan sebuah 

bentuk rekonstruksi terhadap konstruksi 
figur perempuan dalam #metoo di 
Instagram. Rekonstruksi tersebut 
dilakukan secara naratif ataupun simbolik 
terhadap identitas perempuan dari yang 
inferior menjadi superior dalam sistem 
sosialnya.  

Dalam sistem sosial, identitas 
perempuan telah diposisikan sebagai 
kelompok yang inferior sehingga 
perempuan tidak sedikit mengalami 
subordinasi dalam proses komunikasi dan 
interaksi (Bastian et al., 2023). 
Subordinasi terhadap kelompok 
perempuan juga telah menempatkan 
perempuan semakin inferior, baik secara 

identitas maupun secara sikap dan 
perilaku sosial (Rodriguez et al. 2022). 
Konteks tersebut dapat direfleksikan 
melalui tampilan gambar 5 dan gambar 6 
pada tabel 2 yang memuat narasi dengan 
simbolisasi “Seorang perempuan yang 
berada diposisikan paling bawah dengan 
ekspresi mata tertutup” dan “Seorang 
perempuan dengan ekspresi wajah 
ketakutan melihat jari tangan yang seakan-
akan mengintimidasi dirinya”. Deskripsi 
narasi perempuan secara simbolik pada 
gambar 5 dan gambar 6 yang disebarkan 
melalui #metoo di Instagram tersebut 
merupakan sebuah bentuk rekonstruksi 
terhadap konstruksi identitas perempuan 
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yang tidak sedikit diposisikan sebagai 
kelompok inferior dalam sistem sosialnya. 

Diseminasi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram juga merupakan 
sebuah bentuk ekspresi yang bersifat 
rekonstruktif terhadap konstruksi 
identitas dari kelompok perempuan dari 
inferior menjadi superior. Fernando et al. 
(2023) mengatakan bahwa diseminasi 
konten dalam media sosial selain telah 
melampaui sebuah aktivitas komunikasi 
dan interaksi masa, juga merupakan 
sebuah kontestasi budaya yang bersifat 
aktif dan rekonstruktif. Konteks tersebut 
dapat direfleksikan melalui tampilan 
gambar 7 dan gambar 8 pada tabel 2 yang 
memuat narasi dengan simbolisasi 
“Seorang wanita yang sedang tegak berdiri 
seperti manusia super” dan “Seorang 
wanita yang sedang bersiap siaga untuk 
melawan sebuah cengkraman tangan yang 
datang dari atas dirinya”. Narasi dan 
simbolisasi figur perempuan pada gambar 
7 dan gambar 8 tersebut merupakan 
sebuah bentuk rekonstruksi terhadap 
konstruksi identitas perempuan yang tidak 
sedikit diposisikan sebagai kelompok 
subordinasi yang inferior menjadi lebih 
superior di dalam sistem sosial nya. 

Rekonstruksi figur perempuan 
yang diseminasikan dalam #metoo di 
Instagram merupakan sebuah bentuk 
praktik komunikasi dan interaksi berbasis 
massa yang bersifat progresif dalam 
mengevaluasi sebuah sistem sosial. 
Konteks tersebut juga ditegaskan oleh 
McLuhan (1964) bahwa praktik 
komunikasi dan interaksi di media sosial 
tidak hanya dapat mengkonstruksi sebuah 
realitas sosial, tetapi juga dapat 
merekonstruksi sebuah realitas sosial. Tan 
& Yu (2024) dalam hal ini juga mengatakan 
bahwa pola komunikasi dan interaksi yang 
diaktualisasikan di dalam ruang-ruang 
media sosial tidak hanya 
merepresentasikan pengalaman budaya 

dari khalayak, tetapi juga memiliki kuasa 
untuk merekonstruksi identitas maupun 
ideologi yang telah mapan di dalam sebuah 
sistem sosial. Dengan demikian, dapat 
direfleksikan bahwa diseminasi figur 
perempuan dalam #metoo di media sosial 
Instagram merupakan sebuah siasat 
budaya yang bersifat rekonstruktif dalam 
mendeskripsikan sebuah identitas maupun 
ideologi yang telah mapan di dalam sebuah 
sistem sosial.  

 
Faktor Rekonstruksi Figur 
Perempuan dalam #metoo di 
Instagram 

Rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram tidak sedikit 
dipengaruhi oleh dua faktor dominan, 
yaitu faktor struktural yang diskriminatif 
dan faktor kultural yang intimidatif 
terhadap kelompok perempuan. Tabassum 
dan Nayak (2021) mengatakan bahwa 
rekonstruksi terhadap identitas maupun 
nilai-norma dalam suatu kelompok secara 
dominan dipengaruhi oleh faktor 
struktural yang diskriminatif dan faktor 
kultural yang intimidatif terhadap 
kelompok tersebut secara masif. Konteks 
tersebut dapat dilihat melalui temuan dan 
penjelasan di bawah ini.  
 
Diskriminasi terhadap Kelompok 
Perempuan Secara Struktural 

Diskriminasi terhadap kelompok 
perempuan secara struktural merupakan 
faktor dominan yang memengaruhi 
munculnya rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. Peterson 
(2020) mengatakan bahwa diseminasi 
postingan konten di Instagram tidak 
hanya muncul dan berkembang begitu 
saja, melainkan dipengaruhi oleh faktor-
faktor struktural yang diskriminatif di 
dalam sebuah sistem sosial masyarakat 
komunal. Konteks tersebut dapat dilihat 
melalui tampilan tabel 3.  
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Tabel 3 Diskriminasi terhadap Perempuan Secara Struktural  

Keterangan Gambar 9 Gambar 10 

Gambar 9 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
auliverse dan Gambar 
10 yang diunggah oleh 
akun Instagram 
bernama 
jdpowercenter, 
mendeskripsikan 
objektifikasi hukum 
terhadap perempuan 
secara struktural. 

  

Keterangan Gambar 11 Gambar 12 

Gambar 11 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
sikhexpo dan Gambar 
12 yang diunggah oleh 
akun Instagram 
bernama masagumus, 
mendeskripsikan 
diskriminasi terhadap 
perempuan secara 
struktural. 

  

Sumber: Instagram  
 
Tabel 3 mendeskripsikan faktor-

faktor dominan yang memengaruhi 
munculnya rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. Rekonstruksi 
tersebut selain dipengaruhi oleh faktor 
objektifikasi hukum juga didasari oleh 
diskriminasi struktural yang dialami oleh 
kelompok perempuan dalam struktur 
sosialnya secara masif. 

Dalam struktur sosialnya, 
kelompok perempuan cenderung 
diposisikan sebagai objek sehingga 
kesejahteraan sosial perempuan 
ditentukan oleh struktur sosialnya 
(Lomazzi, 2023). McLaughlin (2020) 
mengatakan bahwa dalam persoalan 
hukum kelompok perempuan tidak jarang 

mendapatkan perlakuan diskriminatif 
untuk memperoleh akses maupun putusan 
hukum yang adil. Ketidakadilan secara 
struktural tersebut menjadi faktor 
dominan yang memengaruhi munculnya 
rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram. Konteks tersebut 
dapat direfleksikan melalui tampilan 
gambar 9 dan gambar 10 pada tabel 3 yang 
memuat narasi dengan simbolisasi 
“Timbangan yang lebih berat ke arah 
simbol lingkaran berbentuk panah” dan 
“Sekelompok kaum perempuan yang 
melihat sinis pada sebuah palu sidang”. 
Deskripsi gambar 9 dan gambar 10 
tersebut dapat direfleksikan bahwa 
objektifikasi terhadap perempuan dalam 



	
	

	
	

 
Volume	18,	Nomor	2,	April	2024,	Hal	151-168 161 

  

proses penegakan hukum menjadi faktor 
dominan munculnya rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo di Instagram.  

Sulitnya mendapatkan akses dan 
ditambah dengan perlakuan hukum yang 
diskriminatif menjadi faktor dominan 
lainnya munculnya rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo di Instagram. 
Silfia & Kurniawan (2022) mengatakan 
bahwa diseminasi konten secara naratif 
dan simbolik merupakan sebuah upaya 
rekonstruksi terhadap sebuah sistem sosial 
yang dianggap berpotensi memunculkan 
diskriminasi terhadap kelompok tertentu. 
Konteks tersebut dapat direfleksikan 
melalui tampilan gambar 11 dan gambar 12 
pada tabel 3 yang memuat narasi dengan 
simbolisasi “Seorang perempuan dengan 
rambut yang akan digunting dan mulut nya 
ditutup memakai tangan dengan raut 
wajah yang begitu cemas” dan 
“Sekelompok perempuan berukuran kecil 
sedang di bawah palu sidang yang besar 
dan dipegang oleh orang mirip hakim 
persidangan”. Refleksi atas gambar 11 dan 
gambar 12 bahwa munculnya rekonstruksi 
figur perempuan dalam #metoo di 
Instagram dipengaruhi oleh faktor 
diskriminasi yang tidak sedikit dialami 
oleh kelompok perempuan dalam konteks 
struktural. 

Diskriminasi terhadap kelompok 
perempuan secara struktural telah menjadi 
faktor dominan yang memengaruhi 
terjadinya rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. Sebagaimana 
dikemukakan Marshall et al. (2019), 
diseminasi konten dalam media sosial 

merupakan sebuah resistensi yang didasari 
oleh ketidakadilan secara struktural yang 
dialami oleh kelompok masyarakat secara 
masif. Ketidakadilan secara struktural 
tersebut tidak sedikit dialami oleh 
kelompok perempuan dalam memperoleh 
akses maupun mendapatkan legitimasi 
keadilan hukum secara de facto maupun de 
jure (Mahanani & Chairani Putri. 2019; 
Larasati & Fernando, 2023). Dengan 
demikian, rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram tidak hanya 
muncul dan berkembang sebagai budaya 
komunikasi massa, tetapi juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor struktur yang 
diskriminatif. Konteks tersebut dialami 
oleh kelompok perempuan yang sangat 
rentan mengalami perlakuan diskriminatif 
secara struktural dalam memperoleh akses 
dan legitimasi keadilan.  
 
Intimidasi terhadap Kelompok 
Perempuan secara Kultural 

Intimidasi terhadap kelompok 
perempuan secara kultural merupakan 
faktor dominan yang memengaruhi 
munculnya rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. 
Cahyaningtyas et al. (2021), dalam hal ini, 
mengatakan bahwa diseminasi postingan 
ataupun unggahan di Instagram tidak 
hanya dipengaruhi oleh situasi kondisi 
tertentu, tetapi juga tidak sedikit 
dipengaruhi oleh faktor-faktor kultural 
yang intimidatif di dalam masyarakat 
secara kolektif. Konteks tersebut dapat 
dilihat melalui tampilan tabel 4. 
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Tabel 4 Intimidasi terhadap Perempuan secara Kultural 

Keterangan Gambar 13 Gambar 14 

Gambar 13 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
lecturadelujo dan 
Gambar 14 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
philartisanmnl, 
mendeskripsikan 
objektifikasi kultural  
terhadap 
perempuan. 

  

Keterangan Gambar 15 Gambar 16 

Gambar 15 dan 
gambar 16 yang 
diunggah oleh akun 
Instagram bernama 
movemenforwomen 
masagumus, 
mendeskripsikan 
intimidasi terhadap 
perempuan secara 
kultural. 

  

Sumber: Media sosial Instagram.  
 
Tabel 4 mendeskripsikan faktor-

faktor dominan yang memengaruhi 
munculnya rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. Rekonstruksi 
tersebut selain dipengaruhi oleh faktor 
objektifikasi kultural juga didasari oleh 
bahaya laten intimidasi yang dialami oleh 
kelompok perempuan dalam sistem sosial-
budayanya. 

Sistem sosial-budaya dalam banyak 
hal memposisikan perempuan sebagai 
objek, sehingga sikap ataupun perilaku 
perempuan cenderung dikonstruksi oleh 
struktur sosial-budaya yang berlaku 
kolektif di dalam masyarakat (Apriliani 
Basnapal & Retno Wulan, 2019; Widari et 
al., 2023; Yohana, 2023). Bada et al. (2021) 

lebih jauh mengatakan bahwa dalam 
sistem sosial-budaya perempuan tidak 
jarang diposisikan sebagai subkultur 
sehingga pilihan nilai ataupun norma yang 
terbentuk merupakan hasil dari 
objektifikasi eksternal dari diri perempuan 
sebagai individu. Konteks tersebut dapat 
direfleksikan melalui tampilan gambar 13 
dan gambar 14 pada tabel 4 yang memuat 
narasi dengan simbolisasi “Seorang 
perempuan yang duduk dan tertusuk kunci 
di punggungnya” dan “Seorang perempuan 
dengan raut wajah ketakutan dengan 
sejumlah laki-laki yang memegangi tubuh 
nya”. Deskripsi gambar 13 dan gambar 14 
menegaskan bahwa objektifikasi kultural 
terhadap perempuan oleh sistem sosial-
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budaya dominan menjadi faktor dominan 
munculnya rekonstruksi figur perempuan 
dalam #metoo di Instagram. 

Objektifikasi kultural terhadap 
kelompok perempuan tidak sedikit 
berujung pada tindakan-tindakan yang 
intimidatif. Konteks tersebut tidak sedikit 
mendasari munculnya rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo di  Instagram. 
Hadiati et al. (2013) juga mengatakan 
bahwa simbolisasi dan narasi yang 
diseminasikan di Instagram selain 
merupakan sebuah bentuk respon atas 
realitas sosial, juga merupakan 
rekonstruksi terhadap sistem sosial-
budaya masyarakat yang cenderung 
intimidatif. Konteks tersebut dapat 
direfleksikan melalui tampilan gambar 15 
dan gambar 16 pada tabel 4 yang memuat 
narasi dengan simbolisasi “Seorang laki-
laki menutup mulut seorang perempuan 
dengan tangannya” dan “Seorang 
perempuan yang tampak ketakutan 
menghadapi seorang laki-laki yang 
mengepalkan tangan ke arah nya”. 
Deskripsi dari gambar 15 dan gambar 16 
sekali lagi menunjukkan bahwa munculnya 
rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram dipengaruhi oleh 
faktor diskriminasi yang dialami oleh 
kelompok perempuan dalam konteks 
struktural. 

Faktor kultural yang intimidatif 
menjadi dasar atas munculnya 
rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram. Sonkar et al. (2020) 
mengatakan bahwa diseminasi konten di 
Instagram tidak hanya merupakan sebuah 
model komunikasi dan interaksi berbasis 
digital, tetapi secara dominan juga 
merupakan sebuah siasat yang dilakukan 
untuk merekonstruksi sebuah sistem 
sosial-budaya yang telah mapan. Sistem 
sosial-budaya yang intimidatif dari 
kelompok yang superior terhadap 
kelompok inferior (Pan, 2023; Larasati et 
al., 2023). Konteks tersebut menjadi faktor 
dominan yang memengaruhi munculnya 

sebuah rekonstruksi secara narasi dan 
simbolik yang diseminasikan dalam 
#metoo di Instagram. Dengan demikian, 
dapat dikemukakan bahwa diseminasi 
figur perempuan dalam #metoo di 
instagram selain merepresentasikan 
sebuah realitas, juga merupakan sebuah 
evaluasi yang bersifat rekonstruktif 
terhadap sistem sosial-budaya yang 
berpotensi mengintimidasi kedudukan 
kelompok perempuan sebagai kaum 
inferior secara struktural.  

 
KESIMPULAN 

Temuan studi ini memperlihatkan 
dua konteks penting mengenai 
rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram. Pertama, 
rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram merupakan sebuah 
bentuk evaluasi terhadap sikap dan 
identitas perempuan dari yang pasif 
menjadi aktif, dan dari yang inferior 
menjadi superior. Kedua, faktor struktural 
yang diskriminatif dan faktor kultural yang 
intimidatif merupakan faktor dominan 
yang memengaruhi munculnya 
rekonstruksi figur perempuan dalam 
#metoo di Instagram. Dari dua temuan 
tersebut, dapat direfleksikan bahwa 
rekonstruksi figur perempuan yang 
diseminasikan dalam #metoo di 
Instagram tidak hanya merupakan sebuah 
bentuk pola komunikasi dan interaksi 
virtual, tetapi juga merupakan sebuah 
siasat yang bertujuan untuk mengevaluasi 
bahaya laten struktur sosial dan nilai-nilai 
kultural yang dianggap diskriminatif dan 
intimidatif terhadap kaum perempuan.  

Secara umum, perbincangan 
empiris mengenai diseminasi figur 
perempuan di Instagram tidak sedikit 
yang memposisikan figur perempuan 
sebagai objek secara struktur ataupun 
kultur. Namun, temuan studi ini justru 
memperlihatkan bahwa rekonstruksi figur 
perempuan dalam #metoo merupakan 
sebuah siasat yang berbasis pada subjek, 
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sehingga temuan empiris tersebut 
menjadikan studi ini berbeda dengan 
studi-studi yang pernah dilakukan 
sebelumnya. Temuan empiris dalam studi 
ini selain diharapkan mampu menjadi 
sebuah lesson learned dalam 
memposisikan kedudukan perempuan 
secara struktur dan kultur yang lebih 
mengakomodasi kepentingan perempuan 
sebagai subjek, juga diharapkan dapat 
menjadi dasar dialogis bagi perkembangan 
studi-studi komunikasi budaya dan media 
kontemporer.   

Studi ini memiliki kelemahan 
dalam proses pengumpulan data yang 
hanya dilakukan melalui proses pencarian 
pada Instagram dengan menggunakan 
tagar pencarian #metoo. Oleh karena itu, 

data yang ditampilkan dalam studi ini 
hanya merujuk pada narasi dan simbol 
yang dideskripsikan melalui postingan 
gambar yang diperoleh dalam #metoo. 
Meskipun demikian, studi ini diharapkan 
menjadi dasar atau rujukan bagi studi-
studi di masa yang akan datang, khususnya 
studi yang ingin menjelaskan implikasi dan 
pemaknaan subjek terhadap diseminasi 
figur perempuan di media sosial. 
Penelitian dapat dikembangkan melalui 
wawancara mendalam dengan 
sekelompok-kelompok perempuan aktif 
yang menggunakan Instagram guna 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam dan lebih empiris mengenai 
fenomena #metoo di media sosial.  
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